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ABSTRAK  

 
Perawatan (curing) ialah salah satu tahapan yang penting untuk beton, 

dimana perawatan beton digunakan sebagai penunjang terjaganya kekuatan 
beton. Perawatan dapat dilakukan dengan menyediakan air dan dengan cara 
menutupi permukaan beton dengan karung goni yang berisikan air untuk proses 
hidrasi semen dan penguapan. Proses perawatan difungsikan agar proses 
hidrasi pada semen dapat berlangsung secara maksimal dan agar kekuatan 
beton mendapatkan nilai kuat tekan yang tinggi. Dalam penelitian ini digunakan 
tiga jenis metode perawatan yaitu perendaman, penyiraman, dan penutup basah 
dengan metode perendaman sebagai pembanding dari metode perawatan di 
laboratorium terhadap metode perawatan dilapangan. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh metode perawatan terhadap nilai kuat tekan beton 
non admixture dan beton admixture. Hasil dari pengujian menunjukan pada 
beton non admixture diumur 28 hari hasil kuat tekan yang paling tinggi didapat 
dari hasil perawatan dengan cara penutup basah dengan nilai kuat tekan 
sebesar f’c 18,774 MPa, sedangkan untuk beton dengan tambahan admixture 
hasil terbaik didapatkan dengan metode perawatan perendaman dengan nilai 
kuat tekan sebesar f’c 19,636 MPa. 

Kata kunci: Beton; Perawatan; Admixture  
 

 

ABSTRACT  

 
Curing is one of theimportant stages for concrete, where concrete treatment is 
used to support the maintenance of concrete strength. Treatment can be done by 
providing water and by covering the concrete evaporationprocesses. The 
treatment process is functioned so that the hydration process in cement can take 
place optimally and so that the strength of the concrete gets a hight compressive 
strength value. In this study, three types of treatment methods were used, namely 
immersion, watering, and wet covering with the immersion method as a 
comparison of treatment methods in the laboratory against treatment methods in 
de field. The purpose of this study was determine the effect of the treatment 
method on the compressive strength of non-admixture and admixture conceret. 
The result of the test showed that in non-admixture concrete at the age of 28 day 
the highest compressives trength results were obtainedfrom the treatment by wet 
covering with a compressive strength value f’c 18.774 MPa, while for concrete 
with additional admixture the best results were obtained by the immersion 
treatment method with compressive strength value of f’c 19,636 MPa. 
Keywords: Concrete; Maintenance; Admixture  
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Kata kunci: Beton; Perawatan; Admixture; Normal; Perendaman; Penutup 

Basah. 
 

 Berbagai kasus dilapangan banyak dijumpai struktur-struktur pada 
bangunan mengalami kerusakan sebelum atau sesudah penggunaan bangunan 
itu sendiri, kerusakan ini dapat kita jumpai pada elemen struktur beton seperti 
kolom, balok, pelat, dan dinding beton. Maka dari itu dilakukan pencegahan pada 
kerusakan struktur bangunan dengan cara di rawat (curing) yang dimaksudkan 
untuk memastikan terjaganya kondisi yang diperlukan untuk proses reaksi 
senyawa kimia yang terkandung dalam campuran beton 

Pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh metode perawatan terhadap nilai kuat tekan beton, dimana dilakukan 
beberapa variasi dalam menggunakan metode perawatan. Untuk selanjutnya 
mengetahui metode perawatan yang paling efisien dan dapat mempertahankan 
mutu beton yang akan dibuat. Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan 
metode experiment, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat 
antar satu sama lain dan dapat membandingkan dari perlakuan metode 
perawatan pada beton. 

Dalam Desain penelitian ini metode yang dilakukan adalah dengan cara 
membuat benda uji dilaboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah 
Metro, Lampung, dimana penelitian dilakukan dengan metode ekperimen. Beton 
yang diuji dengan kondisi normal dan kondisi setelah diberikan bahan tambahan 
(adimixture) type E. Benda uji dibuat dalam bentuk silinder dengan dimensi 15 
cm sebagai diameter benda uji dan 30 cm sebagai tinggi benda uji. Kuat tekan 
rencana f’c 18,68 MPa pada beton non admixture dan admixture dengan nilai 
slump 7,5-10 cm pada beton non admixture dan 2,5-5 cm pada beton admixture 
dengan variasi waktu 7, 28, dan 49 hari.  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pembuatan sampel beton 
admixture dan non admixture (beton normal) dengan mutu rencana f’c 18,680 
MPa dan masing – masing benda uji beton di rawat dengan tiga metode yaitu 
dengan cara perawatan direndam, penyiraman, dan penutup basah, maka 
didapat kesimpulan sebagai berikut: Nilai kuat tekan beton normal di umur 28 
hari pada metode perawatan dengan cara penutup basah mendapatkan hasil 
nilai kuat tekan yang paling tinggi sebesar f’c 18,774 MPa, sedangkan untuk 
beton admixture hasil terbaik didapat dengan metode perawatan perendaman 
sebesar f’c 19,636 MPa. Unutk umur beton ke 7 hari peneliti hanya membuat 
benda uji pada metode perawatan perendaman dengan rasio kuat tekan pada 
umur mendapatkan nilai sebesar 77,3% pada beton non admixture dan 62,2% 
pada beton admixture. Kedua jenis sampel beton tidak dapat dibandingkan 
dikarenakan pembuatan mix design nya berbeda. Pada umur beton ke 49 hari 
peneliti hanya melakukan pengujian kepada dua model perawatan yaitu 
penyiraman dan juga penutup basah dengan kenaikan kuat tekan rata rata 
sebesar 4,7% pada beton normal dan 6,7% pada beton admixture. Berdasarkan 
data yang diperoleh maka perawatan yang optimum hingga diumur 28 hari untuk 
kuat tekan beton non admixture adalah dengan cara perendaman dan untuk 
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beton dengan penambahan admixture adalah perawatan dengan cara 
perendaman. 
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